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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan dan keinginan manusia terus berkembang dan tidak terbatas 

seiring dengan perkembangan zaman. Manusia tidak lagi mampu untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya sendiri sehingga diperlukan adanya organisasi yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia tersebut. Proses yang 

dilakukan oleh organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia 

dalam rangka meraih keuntungan dikenal dengan istilah bisnis. 

Perkembangan usaha bisnis saat ini semakin pesat yang ditandai dengan 

tingkat persaingan antar perusahaan yang semakin tinggi dan ketat. Keadaan 

tersebut menyebabkan perusahaan pada umumnya berusaha untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup, mengembangkan perusahaan, memperoleh 

laba optimal serta dapat memperkuat posisi dalam menghadapi pesaing. Untuk 

mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari usaha pemasaran yang harus 

dipikirkan dan direncanakan sebelum produk.  

Persaingan yang ketat pada bisnis peralatan outdoor menyebabkan semakin 

banyak pilihan bagi konsumen dalam memilih produk yang dapat memuaskan 

kebutuhannya sehingga konsumen akan menjadi lebih selektif dalam membuat 

sebuah keputusan pembelian. Situasi pasar yang demikian menuntut setiap 

organisasi bisnis untuk mampu merumuskan kebijakan serta strategi pemasaran
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yang tepat dan sesuai dengan perilaku konsumen agar dapat bersaing secara kompetitif dalam 

menciptakan dan mempertahankan pelanggan dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 

bisnis yang terus berubah sehingga dapat bertahan dan memenangkan persaingan. 

Dilihat dari tujuan utama suatu perusahaan yaitu memaksimalkan laba, maka perusahaan 

diharapkan mampu memberikan kepuasan kepada konsumen terhadap produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan mereka. Daryanto (2011) mendefinisikan pemasaran sebagai 

berikut: “Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok 

mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan 

bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain”. Dari pengertian pemasaran tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemasaran merupakan proses untuk menciptakan loyalitas konsumen 

dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen tersebut. 

Selain itu kemajuan teknologi yang semakin berkembang membuat perusahaan-

perusahaan berusaha meningkatkan kualitas produknya menjadi lebih baik. Semua ini 

dilakukan agar perusahaan lebih fleksibel dizaman yang selalu berubah dan menciptakan 

perusahaan yang lebih kompetitif dari lainnya. Selain itu akan menjadi dorongan bagi 

perusahaan untuk selalu meningkatkan produk yang dihasilkannya baik dari segi kualitas 

maupun ragam produknya. Upaya yang harus dilakukan perusahaan dalam memenuhi 

keinginan dan kebutuhan konsumen serta mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

adalah dengan melakukan strategi pemasaran yang tepat dan terarah, seperti meningkatkan 

atribut produk, kebijakan harga, mendesain dan memilih saluran distribusi yang tepat untuk 

menghadapi persaingan yang ketat saat ini. 

Menurut Kotler (2005) tujuan pemasaran adalah membuat penjualan tidak terlalu penting 

lagi. Tujuan pemasaran adalah mengetahui dan memahami pelanggan dengan baik sehingga 

produk atau jasa itu cocok dengan pelanggan dan selanjutnya mampu menjual dirinya sendiri. 
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Idealnya, pemasaran harus menghasilkan pelanggan yang siap membeli, dalam kata lain, 

penjualan bukanlah target utama. Target utama perusahaan adalah untuk mengetahui produk 

apa yang diperlukan oleh pasar saat ini dan menemukan konsumen yang membutuhkannya. 

Usaha yang dilakukan perusahaan adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

sekaligus memenangkan persaingan, perusahaan harus mempersiapkan strategi pemasaran 

yang tepat untuk produknya. Produk yang ditawarkan ke pasar harus mendapatkan perhatian 

untuk dibeli, digunakan, atau dikonsumsi agar memenuhi keinginan dan kebutuhan. 

Konsumen akan berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dan mencari manfaat tertentu dari 

suatu produk, konsumen akan mempertimbangkan produk mana yang akan dipilih untuk 

memenuhi kebutuhan dan memberikan manfaat yang diperlukan. 

Menurut Christine (1998) product design sangat berpengaruh bagi konsumen dalam 

memilih suatu produk. Product design merupakan segala sesuatu yang melekat dan menyertai 

produk tersebut seperti merek, bentuk, model, warna, kualitas, dan sebagainya. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Kotler (2005) terdapat beberapa dimensi yang mendukung desain produk 

yaitu yang pertama bentuk yang mana indikatornya adalah ukuran produk, model produk, 

serta bentuk fisik produk itu sendiri. Yang kedua ada fitur yang mana indikatornya adalah 

karakteristik produk serta fungsi dasar produk. Yang ketiga ada mutu kesesuaian indikatornya 

adalah kualitas produk serta spesifikasi produk. Yang keempat ada gaya indikatornya yaitu 

terdapat pada penampilan produk. Desain merupakan salah satu unsur penting yang dapat 

mendorong konsumen untuk membeli produk, semakin baik desain atau modelnya maka 

konsumen akan semakin tertarik untuk membeli suatu produk tersebut. 

Selain mengenai bagaimana perusahaan menetapkan desain untuk menarik konsumen,  

perusahaan juga harus memberikan kualitas produk yang baik agar memuaskan 

konsumennya. Dari dulu sampai sekarang perusahaan menetapkan konsep kualitas yang 
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memuaskan konsumen agar konsumen menikmati produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

konsumen  mempunyai selera yang berbeda-beda dan apabila pihak perusahaan kurang 

tanggap dalam menyikapi perilaku konsumen, tentunya akan berpindahnya konsumen ke 

perusahaan lainnya. Situasi ini tentunya harus dapat dipahami oleh pihak manajemen 

perusahaan, agar dapat memasarkan produk - produknya harus lebih berkualitas yang dapat 

memuaskan konsumen. Dengan kepuasan yang dirasakan, diharapkan konsumen tersebut 

akan tertarik untuk melakukan pembelian ulang produk dengan merek yang sama dan bahkan 

merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Jika kualitasnya tinggi, maka niat beli 

konsumen juga akan tinggi. Penelitian Koay dan Derek (20016), hasilnya menemukan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara kualitas produk dengan kepuasan konsumen, seperti 

halnya dengan Eiger. 

Eiger merupakan salah satu merek peralatan outdoor, berusaha memenuhi kebutuhan 

para pecinta kegiatan alam dan berbagai kebutuhan kegiatan alam bebas lainnya, dengan  

memberikan desain yang menarik serta kualitas yang baik terhadap para penggunanya. Hal 

ini dilakukan supaya mampu mempertahankan konsumennya. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Zafrullah 

Sunyaruri sebagai Supervisor Eiger Adventure Store pada tanggal 4 Februari 2018, beliau 

memaparkan mengenai store Eiger khususnya di Jl. Sumatera. Tempat yang memiliki hutan 

tropis memberikan store atmosphere yang positif kepada pelanggan seperti merasakan 

atmosfer berada di hutan tropis. Tiap toko memiliki segmen berbeda. Store Eiger di Jl. 

Sumatera ini menjadi Flagship Store Eiger sebagai front line di Jawa Barat dan juga kantor 

cabang Jawa Barat. Bangunan yang diusul oleh Kang Emil sebelum menjadi walikota untuk 

berkonsep Go Green dibuat sesuai arahan walikota Bandung saat itu. Store Eiger 

menginginkan teman-teman merasakan atmosfer adventure dan outdoor, oleh karna itu store 

Eiger dibuat tidak menggunakan atap namun diganti dengan tenda. Udara lebih banyak, bau 
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kayu terasa, tempat dominan dari kayu diiciptakan untuk menambah suasana di alam luar. 

Banyak spot area untuk istirahat dan untuk merangkul komunitas sebagai segmen khusus. 

Sarana yang ada di store ini juga memberikan kenyamanan pada pelanggan yang ingin 

beribadah, karena telah tersedia mushola dan toilet. Sarana yang sangat berbeda dari pesaing 

lain yaitu store ini menyediakan sarana latihan panjat tebing beserta alat an pelayanan 

instrukturnya. Pada setiap malam minggu, store ini memiliki kegiatan bersama komunitas 

Eiger yaitu Eiger Weekend Blast. Hal tersebutlah yang membuat store Eiger yang berada di 

Jl. Sumatera berbeda dengan store lainnya yang juga membuat peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian di store tersebut. 

Eiger juga terus mengembangkan usahanya dengan menambah outlet-outlet penjualan 

guna mencapai target penjualan yang lebih besar. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. 1  

Data Transaksi Produk Eiger 2014 

Bulan Jumlah Transaksi (orang) 

Januari 2.010 

Februari 2.355 

Maret 2.236 

April 1.851 

Mei 2.537 

Juni 1.937 

Juli 2.595 

Agustus 2.232 

Sumber: www.eigeradventure.com ( Data diolah peneliti 2018) 

Jumlah transaksi yang terjadi pada produk Eiger dari beberapa bulan, terlihat bahwa ada 

ketidakstabilan. Hal ini tentu masih ada masalah pada produk, baik masalah yang terdapat 

pada kualitas produk maupun pada desain produknya. 

Para pengguna produk Eiger menginginkan kualitas yang didapat dari produk Eiger 

sesuai dengan harapan mereka, terutama untuk mendukung kegiatannya yang dilakukan di 

alam bebas. Apabila produk Eiger tidak bisa memberikan sesuai dengan yang diharapkan, 

http://www.eigeradventure.com/
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maka konsumen mulai mempertimbangkan untuk mencari lagi produk sejenis yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengunjung store Eiger di jalan Sumatera 

pada hari Sabtu tanggal 3 Februari 2018 terdapat masalah mengenai desain produk Eiger 

yaitu desain jaket gunung wanita (women series) yang monoton dan tidak ada keunikan 

dalam produk tersebut serta kualitas produknya yang kurang memadai ketika dibawa ke 

gunung dengan cuaca ekstrim. 

Lalu wawancara kedua dengan waktu yang sama, mengungkapkan adanya 

ketidakcocokan ketika menggunakan produk outdoor tetapi dipakai untuk berpergian ke mall. 

Dengan kata lain narasumber menginginkan adanya desain produk yang cocok untuk dibawa 

ke berbagai tempat. 

Desain produk Eiger didapat dari persepsi konsumen yang merasa puas dan yang tidak 

mengenai kualitasnya. Mereka memilih produk sebagaimana desain yang terdapat dalam 

bentuk kualitas yang baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang diberi judul : PENGARUH DESAIN DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP 

KEPUASAN KONSUMEN OUTLET EIGER SUMATERA BANDUNG. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini  

1. Dapat dilihat bahwa kegiatan petualangan akhir-akhir ini menjadi sebuah kegiatan 

yang sangat disukai, penggunaan perlengkapan outdoor sangat dibutuhkan, karena itu 

perlu didukung dengan perlengkapan yang baik dan nyaman sebagai penunjangnya. 
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2. Desain Produk dan Kualitas produk yang dihasilkan kurang baik dan hampir sama 

dengan produk-produk lain dapat berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada 

produk Eiger sehingga konsumen akan berpikir ulang untuk membeli produknya. 

Apalagi persaingan yang terjadi kini semakin ketat karena banyak produk sejenis 

yang ditawarkan kepada konsumen. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka pokok 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh desain produk terhadap kepuasan konsumen Eiger? 

2. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Eiger? 

3. Apakah terdapat pengaruh desain produk dan kualitas produk secara simultan 

terhadap kepuasan konsumen Eiger? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelirian ini 

dilakukan dengan beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  pengaruh desain produk terhadap kepuasan konsumen Eiger. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Eiger. 

3. Untuk mengetahui pengaruh desain produk dan kualitas produk secara simultan 

terhadap kepuasan konsumen Eiger. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Akademis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang ilmu manajemen pemasaran terutama mengenai pengaruh kualitas 

produk dan desain produk terhadap kepuasan konsumen. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

menyelaraskan ilmu yang telah diperoleh elama proses perkuliahan, 

mengembangkan pengetahuan peneliti dibidang pemasaran yang telah menjadi 

ketertarikan peneliti dan untuk memenuhi syarat memperoleh sarjana (S1). 

3. Bagi Perusahaan 

Adanya input informasi bagi perusahaan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan, serta dapat dijadikan pedoman untuk melakukan perbaikan saat ini 

maupun masa yang akan datang. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2009) kerangka pemikiran merupakan “kerangka hubungan antara 

konsep-konsep yang ingin diamati dan diukur dengan penelitian yang akan dilakukan”. 

Kerangka pemikiran merupakan gambaran terhadap penelitian yang dilakukan serta 

memberikan landasan yang kuat terhadap topik yang dipilih dan disesuaikan dengan masalah 

yang terjadi. 

Masa sekarang ini telah banyak perusahaan perlengkapan outdoor yang menghasilkan 

produk yang beraneka ragam guna memenuhi kebutuhan dan keinginan para pembeli yang 

berbeda-beda, serta adanya suatu kenyataan bahwa semakin banyaknya macam produk baik 

jumlah maupun jenisnya yang ditawarkan pada masyarakat maka semakin sulitnya dalam 

memberikan penilaian atas produk yang ditawarkan. 

Menurut kotler (2008) kualitas berarti “keseluruhan ciri serta sifat suatu produk atau jasa 

yang berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang tersirat”. Kualitas 
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produk berarti pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual 

lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing. Oleh karena itu perusahaan berusaha 

memfokuskan pada kualitas produk dan membandingkannya dengan produk yang ditawarkan 

oleh perusahaan pesaing. Akan tetapi, suatu produk dengan penampilan terbaik atau bahkan 

dengan tampilan lebih baik bukanlah merupakan produk dengan kualitas tertinggi jika 

tampilannya bukanla yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pasar. Dengan begitu maka 

apabila kualitas dari sebuah produk itu sesuai dengan harapan konsumen maka biasanya 

konsumen pun dalam memutuskan keputusan pembeliannya cenderung positif. 

Menurut Kotler (2005) desain produk adalah “totalitas keistimewaan yang 

mempengaruhi penampilan dan fungsi produk tertentu menurut yang disyaratkan oleh 

pelanggan”. Dengan sebuah desain yang unik, lain dari yang lain, bisa merupakan satu-

satunya ciri pembeda produk. Dengan didukung desain prosuk yang baik dapat meningkatkan 

pemasaran produk dalam berbagai hal, misalnya: mempermudah operasi pemasaran produk, 

meningkatkan nilai kualitas dan keawetan produk dan menambah gaya penampilan produk. 

Menurut Kotler (2001) kepuasan adalah “tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan kinerja (atau hasil) yang ia rasakan dibandingkan dengan harapannya”. Jika 

harapan pelanggan sesuai dengan yang dialami dan dirasakan melebihi harapannya, sudah 

dapat dipastikan pelanggan tersebut akan merasa puas. Bila yang dialami dan dirasakan 

pelanggan tidak sesuai dengan harapannya, sudah dapat dipastikan pelanggan tidak merasa 

puas. Dengan kata lain, kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purna beli atau hasil 

evaluasi setelah membandingkan apa yang dirasakan dengan harapan. 

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap kepuasan konsumen 

Menurut Payne (1993) definisi kualitas produk adalah “suatu bentuk dengan nilai 

kepuasan yang kompleks”. Namun menurut Keni (2000) Kualitas produk merupakan “upaya 

konsumen mengevaluasi secara menyeluruh terhadap kehandalan dan superioritas 
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performance produk atau jasa tertentu”. Kualitas produk merupakan hal yang penting dalam 

menentukan pemilihan suatu produk oleh konsumen. Produk yang ditawarkan haruslah 

produk yang benar-benar teruji dengan baik mengenai kualitasnya. Dalam kemampuan suatu 

produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan kemudahan 

operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya. 

Kualitas produk dapat diukur dan dinilai oleh konsumen, maka dari itu perusahaan harus 

berupaya untuk mengumpulkan data yang mewakili dari semua konsumen untuk menentukan 

elemen-elemen penentu kualitas produk. Caranya dengan menentukan nilai yang 

dipersepsikan oleh konsumen terhadap produk yang telah mereka terima sehingga perusahaan 

dapat mengetahui sejauh mana tingkat kepuasan yang diterima oleh konsumen. Jadi apabila 

produk yang diberikan oleh suatu perusahaan dapat memuaskan konsumennya, maka kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

2. Pengaruh desain terhadap kepuasan kosumen 

Desain adalah salah satu pertimbangan oleh konsumen yang meliputi bentuk, model dan 

warna, desain yang semakin menarik akan semakin membuat konsumen tertarik pada produk 

tersebut. Variabel ini diukur dengan menggunakan warna, striping, bentuk atau model. 

Masalah desain dari suatu produk telah menjadi salah satu faktor yang perlu mendapatkan 

perhatian serius dari manajemen khususnya team pengembangan produk  baru, karena 

sasaran konsumen yang dituju tidak sedikit yang mulai mempersoalkan masalah desain suatu 

produk yang mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini penampilan dan 

fungsi suatu produk dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 

3. Pengaruh desain dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen 

Telah diuraikan bahwa secara sendiri-sendiri variabel desain dan kualitas produk diduga 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepuasan konsumen dengan demikian jika variabel ini 
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dihubungkan secara bersama-sama terhadap kepuasan konsumen maka akan di peroleh 

dampak yang lebih baik. Dimana jika desain tinggi dan kualitas produk yang baik makan 

akan meningkatkan kepuasan konsumen yang lebih baik pula. 
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Sumber: Kerangka diolah oleh peneliti 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Tabel 1. 2  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel Hasil 

1 Praba 

Sulistya

wati 

(2009)  

 

Analisis Pengaruh 

Citra Merek & 

Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Laptop 

Merek Acer Di Kota 

Semarang  

 

1. Citra Merek  

2. Kualitas 

Produk 

3. Keputusan 

Pembelian 

Hasil menyatakan bahwa 

citra merek (X1) 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

pembelian (Y), kualitas 

produk (X2) berpengaruh 

positif terhadap keputusan 

pembelian (Y), variasi 

keputusan pembelian 

dijelaskan oleh variabel 

citra merek dan kualitas 

produk sebesar 57,7% , 

Desain Produk 

(X1) 

Kualitas Produk 

(X2) 

 

 

Kepuasan Konsumen 

(Y) 
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No Nama Judul Variabel Hasil 

sedangkan sisanya 42,3% 

dijelaskan oleh sebab-

sebab yang lain diluar 

model.  

2 Adam 

Akbar 

(2012)  

 

Analisis Pengaruh 

Citra Merek, Harga, 

dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Notebook 

Toshiba  

 

1. Citra Merek 

2. Harga 

3. Kualitas 

Produk 

Keputusan 

Pembelian 

Hasil uji t dan uji F 

membuktikan bahwa 

semua variabel independen 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

pembelian baik secara 

parsial dan simultan, 

koefisien determinasi 

(adjusted R2) yang 

diperoleh sebesar 0,256. 

Hal ini berarti 25,6% 

keputusan pembelian dapat 

dijelaskan oleh variabel 

citra merek, harga, dan 

kualitas produk, 

sedangkan sisanya 74,4% 

dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian 

ini.  

3 Aci 

Krismant

i (2013)  

 

Analisis Pengaruh 

Harga, Dan Desain 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Sepeda 

Motor Honda Non 

Matic (Studi Kasus 

Pada Astra Honda 

1. Pengaruh 

Harga 

2. Desain 

Produk 

4. Keputusan 

Pembelian 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan dan positif baik 

secara simultan dan parsial 

antara variabel harga, dan 

desain produk terhadap 

keputusan pembelian 
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No Nama Judul Variabel Hasil 

Ungaran)  Sepeda motor honda non 

matic  

4. Gilang 

Revolusi 

Ramadha

n 

zulkarnai

n 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Desain 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen Tas Eiger 

di Jakarta 

1. Kualitas 

Produk 

2. Desain 

Produk 

3. Keputuan 

Pembelian 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukan hasil sebagai 

berikut: (1). Secara 

bersama-sama kualitas 

produk dan desain produk 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian dengan p value 

atau sig sebesar 0,00018 

(<0,05) dan kualitas 

produk berpengaruh secara 

dominan; (2) kualitas 

produk berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian yang ditunjukan 

dari nilai p value atau sig 

sebesar 0,00012 (<0,05) 

dan koefisien regresi 

+0,222; dan (3) desain 

produk tidak berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. Kontribusi 

variabel kualitas produk 

dan desain produk 

terhadap keputusan 

pembelian sebesar 35,7%. 

 



 
 

1 
 

G. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2009 : 64) Hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 

tanya”. Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai dugaan sementara mengenai hubungan antar 

variabel yang akan diuji kebenarannya. Karena sifatnya dugaan, maka hipotesis hendaknya 

mengandung implikasi yang lebih jelas terhadap pengujian hubungan yang dinyatakan. Oleh 

karena itu berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang telah dibuat penulis merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

Ha: Terdapat pengaruh positif dari Desain Produk (X1) terhadap kepuasan konsumen 

Produk Eiger (Y) 

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dari Desain Produk (X1) terhadap kepuasan 

Konsumen Produk Eiger (Y) 

 

Hipotesis 2 

Ha: Terdapat pengaruh positif dari Kualitas Produk (X2) terhadap kepuasan 

konsumen Produk Eiger (Y) 

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dari Kualitas Produk (X2) terhadap kepuasan 

Konsumen Produk Eiger (Y) 

Hipotesis 3 

Ha: Terdapat pengaruh positif dari Desain Produk (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

terhadap kepuasan konsumen Produk Eiger (Y) 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh positif dari Desain Produk (X1) dan Kualita Produk (X2) 

terhadap kepuasan konsumen Produk Eiger (Y) 

 

 


